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INTISARI

Adi, Hendrawan Fitri 531611106001 N, 2020, “Optimalisasi Pembongkaran
Muatan Crude Oil dengan Menggunakan Trim by The Stern
(Mendongak)”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik
IlImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Hadi Supriyono, M.M.,
M.Mar, Pembimbing I1: Febria Surjaman, M.T, M.Mar.E

Kebutuhan minyak di dunia terus meningkat, meskipun saat ini banyak
negara yang mendalami potensi energi terbarukan. Salah satu contoh negara
dengan konsumsi minyak terbesar di Asia Tenggara adalah Indonesia. Untuk
memenuhi kebutuhan minyak dalam maupun luar negeri salah satu media
transportasi untuk mengangkut minyak dalam jumlah besar yaitu kapal.
Kebutuhan yang besar membuat perusahaan pelayaran berlomba-lomba untuk ikut
andil dalam penyediaan jasa transportasi. Akan tetapi dikarenakan pembuatan
kapal baru memakan biaya besar membuat banyak perusahaan pelayaran yang
lebih  memilih untuk membeli kapal bekas yang dimana kondisinya tidak
seutuhnya baik dan kemungkinan menimbulkan masalah ketika dioperasikan. MT.
Bull Sulawesi merupakan salah satu kapal yang mengalami masalah saat
pembongkaran, sehingga proses pembongkaran tidak berjalan maksimal. Oleh
sebab itu para crew kapal mencari cara agar proses pembongkaran muatan agar
berjalan optimal. Salah satu cara untuk mengoptimalkan proses pembongkaran
muatan ini yaitu dengan menggunakan trim by the stern (mendongak). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab masih adanya sisa muatan
dalam tangki setelah proses pembongkaran.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Observasi, wawancara dan
studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data. Untuk menguji keabsahan
data, peneliti kemudian melakukan triangulasi metode. Data yang sudah teruji
keabsahannya dianalisis dengan menggunakan fishbone diagram.

Analisis data menghasilkan simpulan bahwa faktor penyebab
pembongkaran kurang maksimal sehingga masih terdapat sisa muatan setelah
proses pembongkaran adalah keadaan equipment yang ada di MT. Bull Sulawesi
sudah banyak mengalami kerusakan seperti Kinerja stripping pump yang tidak
optimal, cargo oil tank tidak kedap, kerusakan pada boiler, yang disebabkan
kurang adanya maintenance dari kapal maupun dari perusahaan, serta tidak
adanya SOP dalam proses stripping, sehingga pelaksanaan stripping hanya
didasarkan pada pengalaman para Officer saja. Upaya yang dilakukan agar
pembongkaran muatan dengan menggunakan trim by the stern (mendongak) dapat
berjalan dengan optimal yaitu dengan menerapkan formula stripping yang telah
dibuat oleh para Officer yang pernah on board di MT. Bull Sulawesi.

Kata kunci: Optimalisasi, pembongkaran, trim by the stern (mendongak),
stripping
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ABSTRACT

Adi, Hendrawan Fitri, 531611106001 N, 2020, “Optimize discharging of crude
oil using trim by the stern in MT. Bull Sulawesi” M Diploma IV Program,
Nautical Study Progam, Politeknik llmu Pelayaran Semarang, Advisor I:
Capt. Hadi Supriyono, M.M., M.Mar., Supervisor Il: Febria Surjaman,
M.T, M.Mar.E

The need of oil in the world is increase, although nowadays many
countries are exploring the potential of renewable energy. Indonesia is one of a
country in Southeast Asia with the largest oil consumption. Ships is one of
transportation that is used to carry oil in large quantities to fulfill the domestic
and foreign oil needs. The great need makes shipping companies are competing to
take part in providing transportation services. However, because new
shipbuilding costs a lot of money, many shipping companies prefer to buy use
ships which are not in good condition and may cause problems when operated.
MT. Bull Sulawesi is one of the ships that has a problem in discharging and it did
not run optimally. Therefore, the crew of the ship is looking for ways to process
the loading unloading. The purpose of this thesis is to determine the factors
causing the remaining on board in the tank after the discharging process.

This research uses qualitative method. Observation, interview and
literature study are used to collect the relevant data. To examine the data validity,
the writer uses triangulation method. The tested validity data is analyzed by
fishbone diagram.

The data analysis is resulted the conclusion of the factors which is caused
discharging process are not optimal, so there is still remaining cargo on board
after the discharging process is the equipment condition in MT. Bull Sulawesi
which is suffered a lot of damage as stripping pump didn’t work well, cargo oil
tank has a leak, boiler has damaged, all of that because of lack of maintenance
from the ship or from the company and there is no SOP (Standard Operation
Procedure) in the stripping process. The stripping implementation is only based
on the experience of the Officers. The effort to make discharging of cargo using
trim by the stern can run optimally by applying the stripping formula that has
been made by the Officers who have been on board at MT. Sulawesi Bull.

Keyword: Optimize, discharging, trim by the stern, stripping
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini banyak negara yang mendalami potensi energi terbarukan,
ketergantungan pada minyak di dunia tidak dapat dipungkiri lagi. Bahan
bakar fosil akan tetap menjadi sumber energi paling penting, karena
dengan adanya peningkatan permintaan minyak global, dimana konsumsi
minyak dunia diprediksi mengalami kenaikan dari tahun ke tahun.
Sumber energi terbarukan hanya berkontribusi sedikit pada total suplai
energi primer dunia (energi primer termasuk bahan bakar fosil minyak,
batubara, dan gas alam, energi nuklir, geothermal, tenaga air, sinar
matahari dan angin)

Dikutip dari wikipedia (en.wikipedia.org)® peningkatan permintaan
minyak mentah terus meningkat menyebabkan harga minyak naik tinggi,
tercatat dalam sejarah pada tahun 2000an yaitu pada tahun 2003-2008
harga minyak mengalami kenaikan signifikan, dari pertengahan 1980an
hingga September 2003 harga yang disesuaikan inflasi satu barel minyak
mentah di NYMEX (New York Mercantile Exchange) umumnya dibawa
US $ 25/ barel. Selama tahun 2003, harga naik diatas $ 30 pada Agustus
2005 mencapai $ 60, dan memuncak pada $ 147,30 pada Juli 2008. Harga

minyak mulai stabil pada Agustus 2009 dan umumnya tetap berada dalam

1 “Krisis energi dan minyak “diakses, diakses dari https://id.wikipedia.org/wiki/Krisis_energi, pada tanggal
18 Maret 2020


https://id.wikipedia.org/wiki/Krisis_energi

Kisaran perdagangan yang luas antara $ 70 dan $ 120 hingga November
2014. Kenaikan harga minyak ini disebabkan level konsumsi minyak
mentah yang meningkat di negara-negara di dunia.

Dikutip data dari (Indonesia-investment.com)? sejak tahun 1990an
produksi minyak mentah di Indonesia telah mengalami penurunan yang
berkelanjutan karena kurangnya eksplorasi dan investasi di sektor ini. Di
beberapa tahun terakhir sektor minyak dan gas di Indonesia cukup
berpengaruh terhadap pertumbuhan PDB (Produk Domestik Bruto).
Target-target produksi minyak pemerintah setiap awal tahun tidak
tercapai untuk beberapa tahun berturut-turut karena kebanyakan produksi
minyak berasal dari ladang-ladang minyak yang sudah menua. Saat ini,
Indonesia memiliki kapasitas penyulingan minyak yang sama dengan satu
dekade lalu, mengindikasikan bahwa ada keterbatasan perkembangan
dalam hal produksi minyak sehingga menyebabkan impor minyak guna
pemenuhan kebutuhan minyak domestik.

Dalam memenuhi kebutuhan minyak dalam maupun luar negeri,
salah satu media transportasi untuk mengangkut minyak dalam jumlah
besar yaitu kapal. Kapal dibedakan menjadi berbagai macam jenis sesuai
dengan muatan yang akan diangkut oleh kapal tersebut dan salah satunya
yaitu kapal tanker. Kapal tanker merupakan salah satu jenis dari kapal
pelayaran niaga dalam kategori alat transpotasi untuk mengangkut muatan

cair seperti minyak mentah hasil bumi (crude oil), minyak hasil olahan

2 “Minyak Bumi Indonesia- Produksi & Konsumsi Minyak Mentah” diakses dari https://www.indonesia-
investments.com, pada tanggal 18 Maret 2020


https://www.indonesia-investments.com/
https://www.indonesia-investments.com/

(oil product), gas alam, maupun unsur / bahan kimia cair. Dalam penelitian
ini peneliti akan membahas tentang minyak mentah (crude oil). Crude oil
merupakan jenis minyak yang mempunyai sifat yang kental, sehingga dalam
penanganannya terdapat penanganan khusus seperti heating maupun lainnya.
Sifat kental yang ada pada crude oil terkadang membuat cargo ini sulit untuk
dibongkar sehingga menyebabkan permasalahan cukup serius.

Selama melaksanakan praktek laut, penulis melakukan praktek laut di
kapal tanker dengan nama MT. Bull Sulawesi kapal ini adalah salah satu jenis
kapal crude oil tanker dengan dead weight tones 109579T dan gross tonnage
61764T. MT. Bull Sulawesi memiliki jumlah tanki sebanyak 6 wings atau 12
tanki dan 2 tanki slop tank yang terletak di belakang. Kapal ini mempunyai
konstruksi dimana pipa hisap terdapat di bagian belakang tanki. MT. Bull
Sulawesi merupakan salah satu kapal milik perusahaan PT. Nusa Bhakti
Jayaraya yang sudah berusia tua sehingga alat-alat yang ada di MT. Bull
Sulawesi banyak yang mengalami kerusakan yang berdampak pada sulitnya
pembongkaran minyak dalam tanki kapal secara optimal yang dapat
menimbulkan sisa muatan pada cargo oil tank setelah proses pembongkaran.

Sebuah perusahaan seharus tau bahwa semakin tua kapal maka biaya
perawatan kapal akan semakin sulit sehingga sebuah perusahaan akan
menganggarkan biaya lebih banyak untuk perawatan. Akan tetapi banyak
perusahaan pelayaran di Indonesia memberikan anggaran perawatan untuk
kapal seadanya saja sehingga perawatan kapal, terutama kapal-kapal tua

kurang berjalan bagus. Biaya besar untuk pembelian kapal baru membuat



banyak perusahaan di Indonesia memilih untuk membeli kapal bekas, tanpa
melihat kesigapan dari dampak biaya perawatan yang akan timbul
kedepannya. Hal tersebut yang akan berdampak terjadinya masalah di kapal,
seperti halnya kerusakan pada peralatan untuk pembongkaran muatan di kapal
yang berdampak masih adanya sisa muatan di atas kapal setelah proses
pembongkaran. Untuk menanggulangi masalah tersebut, peneliti mendapatkan
pengalaman saat melakukan praktek di kapal MT. Bull Sulawesi, dimana saat
melaksanakan proses bongkar muatan bersama Chief Officer, Chief Officer
melakukan pengaturan trim untuk membuat kapal dalam posisi trim by the
stern (mendongak), dimana hal ini dilakukan agar proses pembongkaran cargo
dapat berjalan optimal.

Atas dasar pembahasan diatas maka penulis mencoba untuk
mengetahui pengaturan trim dalam proses pembongkaran muatan crude oil
yang kemudian menjadi bahan skripsi dengan judul: “Optimalisasi
Pembongkaran Muatan Crude Oil dengan Menggunakan Trim by the stern
(mendongak) di MT. Bull Sulawesi”. Dimana proses pengaturan trim ini
berhubungan saat proses stripping agar setelah proses pembongkaran muatan
tidak terdapat sisa muatan yang cukup banyak.

1.2 Perumusan Masalah

Selama menjalani praktek laut di kapal crude oil tanker, pada saat
pelaksanaan pembongkaran muatan menemukan beberapa masalah dimana
masalah ini dapat menimbulkan hal yang fatal, sehingga harus ditindak lanjuti

agar operasi pembongkaran muatan di kapal dapat berjalan dengan optimal.



Dalam hal ini penulis menentukan identifikasi masalah dalam skripsi ini

sebagai berikut:

1.2.1

1.2.2

Apa saja faktor yang menyebabkan pembongkaran muatan kurang
maksimal sehingga masih terdapat banyak sisa muatan di dalam tanki?
Bagaimana upaya yang dilakukan agar pembongkaran muatan dengan

trim by the stern (mendongak) dapat berjalan dengan maksimal?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1

1.3.2

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu:

Untuk mengetahui penyebab masih ada banyak sisa muatan di dalam
tanki setelah proses pembongkaran muatan
Untuk  mengetahui  pengaruh  trim  dalam  pengoptimalan

pembongkaran muatan

1.4 Manfaat penelitian

Selain tujuan-tujuan di atas penulis juga mengharapkan skripsi ini

nantinya akan memberikan kegunaan lain diantaranya:

14.1

1.4.2

Manfaat teoritis yaitu menjadikan skripsi ini sebagai media
penyampaian berbagi ilmu pengetahuan kepada para pembaca
mengenai kendala pembongkaran muatan crude oil dan cara
mengatasi permasalahan saat proses pembongkaran muatan crude oil
di MT. Bull Sulawesi.

Manfaat praktis yaitu sebagai pedoman penulis sekaligus berbagi
pengalaman mengenai kendala dalam pembongkaran muatan crude

oil yang disebabkan karena pengaturan trim dan cara mengatasi



kendala pembongkaran muatan crude oil yang terjadi di MT. Bull
Sulawesi.
1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memperjelas dan mempermudah dalam memahami gambaran
tentang skripsi ini, maka sistematika penulisan diuraikan dalam 5 (lima) bab
dan tiap-tiap bab akan dibagi menjadi sub bab yang mana masing-masing
mempunyai kaitan antara satu sama lain mengenai materi didalamnya
sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:
BAB |. PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi tentang uraian latar belakang dari masalah
akan pentingnya pengaturan trim kapal saat melakukan proses bongkar
minyak mentah, agar hasil akhir pembongkaran muatan tidak terdapat
banyak sisa minyak di dalam tanki sehingga pembongkaran menjadi
optimal. Tujuan dan manfaat penelitian yang berisikan tentang maksud
dan manfaat yang ingin dicapai, serta perumusan masalah yang
dijabarkan tentang masalah yang akan dibahas, tujuan penelitian dan
manfaat penelitian bagi penulis maupun bagi pembaca nanti, serta
sistematika penulisan.
BAB II. LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan tentang teori yang terkait dengan
masalah, tinjauan pustaka seperti dari berbagai macam buku yang
dipergunakan oleh penulis sebagai referensi, dan kerangka pemikiran

mengenai masalah yang timbul diatas kapal MT. Bull Sulawesi. Dalam



bab ini juga berisi istilah-istilah maritim yang akan mempermudah
bagi pembaca pada saat menemukan istilah maritim yang tidak

dimengerti.

BAB Ill. METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisikan tentang waktu dan tempat penelitian,
fokus dan lokus penelitian, sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data guna mengemukakan tentang metode yang akan
digunakan oleh penulis, serta teknik analisis yang menerangkan
tentang metode yang digunakan untuk menganalisa data yang

diperoleh.

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini memaparkan hasil penelitian yang didapatkan oleh
penulis ‘mengenai permasalahan yang terjadi, serta pembahasan
masalah dimana mencangkup alternatif pemecahan masalah upaya
optimalisasi pembongkaran muatan dengan trim by the stern
(mendongak) agar tidak terjadi banyak sisa muatan di dalam tanki serta

mencangkup tentang keterbatasan penelitian.

BAB V. PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari penyebab timbulnya masalah
serta pemecahan masalahnya, dan saran-saran sebagai petunjuk untuk

mengatasi masalah dan kendala-kendala yang ditemui.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
Untuk mendukung pembahasan mengenai optimalisasi pembongkaran
muatan crude oil dengan menggunakan trim by the stern (mendongak), maka
perlu diketahui dan dijelaskan beberapa teori-teori penunjang yang penulis
ambil dari beberapa sumber pustaka yang berkaitan dengan pembahasan
skripsi ini sehingga dapat menyempurnakan penulisan skripsi ini dengan baik.

2.1.1 Optimalisasi

Menurut Kamus Besar Indonesia® Optimalisasi berasal dari kata
dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling menguntungkan,
menjadi yang paling baik, menjadikan paling tinggi, pengoptimalan
proses, cara, perbuatan mengoptimalkan (menjadi paling baik , paling
tinggi, dan sebagainya) sehingga optimalisasi adalah suatu tindakan,
proses, atau metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain,
sistem, atau keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional,
atau lebih efektif.

Menurut Winardi (2007)* Optimalisasi adalah ukuran yang
menyebabkan tercapainya tujuan sedangkan jika dipandang dari sudut
usaha, optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga
mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki.

Optimalisasi juga dapat didefinisikan sebagai proses untuk mendapatkan

3 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online- “Arti Kata Optimal”, diakses dari
https://kbbi.web.id/optimal pada 25 Maret 2020
4 Winardi, 2007, Manajemen Kinerja, Jakarta, PT. RajaGrafindo Persada


https://kbbi.web.id/optimal%20pada%2025

keadaan yang memberikan nilai maksimum atau minimum dari suatu
fungsi

Optimalisasi secara umum adalah pencarian nilai terbaik dari
yang tersedia dari beberapa fungsi yang diberikan pada suatu konteks.
Optimalisasi merupakan suatu proses untuk mengoptimalkan suatu
solusi agar ditemukannya solusi terbaik dari sekumpulan alternative
solusi yang ada. Optimalisasi dilakukan dengan memaksimalkan suatu
fungsi objektif dengan tidak melanggar batasan yang ada. Dengan
adanya optimalisasi suatu sistem dapat meningkatkan efektifitasnya,
seperti meningkatkan keuntungan, meminimalisir waktu proses dan
sebagainya. Dari penjelasan diatas diketahui bahwa optimalisasi hanya
dapat diwujudkan apabila dalam pelaksanaannya secara efektif dan
efisien, senantiasa apa yang menjadi tujuan diarahkan untuk mencapai
hasil secara efektif dan efisien agar optimal.

2.1.2 Pembongkaran

Menurut Badudu (2001)° dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), bongkar diterjemahkan sebagai bongkar berarti mengangkat,
membawa keluar semua isi sesuatu, mengeluarkan semua atau
memindahkan. Dalam hal ini penulis menjelaskan secara spesifik untuk
di kapal tanker yaitu suatu proses memindahkan muatan cair dari dalam
tangki kapal ke tangki timbun di terminal atau dari kapal ke kapal yang

dikenal dengan istilah ship to ship.

5 Badudu, 2001, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta; Balai Pustaka



Salah satu alat yang digunakan untuk pembongkaran adalah
pompa. Pompa-pompa di kapal tanker digunakan untuk membongkar
muatan minyak letaknya berada di salah satu ruangan pompa (pump
room), yang dihubungkan dengan pipa-pipa ke deck utama tersebut
dihubungkan dengan cargo manifold. Kemudian dari cargo manifold
tersebut dipakai untuk membongkar muatan mintak ke terminal.

2.1.3 Crude Oil

Crude Oil adalah senyawaan hidrokarbon dan non-hidrokarbon
yang terdapat di dalam bumi. Minyak bumi berwarna coklat kehitaman
sampai hitam dalam bentuk cari dan terdapat gas-gas yang terlarut di
dalamnya, dengan berat jenis berkisar antar 0,8000 kg/m3 — 1,000
kg/m3. Terdiri dari hidrokarbon dari berbagai berat molekul dan
senyawa organik lainnya. Nama minyak bumi meliputi baik yang terjadi
secara alami diproses minyak mentah dan produk minyak bumi yang
terdiri dari minyak mentah halus. Sebuah bahan bakar fosil, minyak
bumi terbentuk ketika jumlah besar organisme mati, biasanya
zooplankton dan ganggang, yang terkubur di bawah batuan sedimen dan
mengalami kedua panas intens dan tekanan.

Dikutip dari Wikipedia, crude oil® atau dalam bahasa Indonesia
disebut minyak mentah atau minyak bumi merupakan cairan kental,
berwarna coklat gelap, atau kehijauan yang mudah terbakar, yang berada

di lapisan atas dari beberapa area di kerak bumi. Minyak mentah yang

& "Minyak Bumi" - Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas, diakses dari
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_bumi pada 26 Maret 2020



baru keluar dari sumur eksplorasi mengandung bermacam-macan zat
kimia yang berbeda baik dalam bentuk gas, cair maupun padatan. Lebih
dari separuh (50-98%) dari zat-zat tersebut adalah hidrokarbon. Senyawa
utama yang terkandung di dalam minyak bumi adalah alifatik, asiklik
dan aromatic (Supriharyono 2000). Minyak bumi ditemukan bersama-
sama dengan gas alam. Minyak bumi ditemukan bersama-sama dengan
gas alam. Minyak bumi yang telah dipisahkan dari gas alam disebut juga
minyak mentah (crude oil). Minyak mentah dapat dibedakan menjadi
dua yang pertama minyak mentah ringan (light crude oil), mengandung
kadar logam dan belerang rendah, berwarna terang dan bersifat encer
(viskositas rendah), dan yang kedua adalah minyak mentah berat (heavy
crude oil), mengandung kadar logam dan belerang tinggi, memiliki
viskositas tinggi sehingga harus dipanaskan agar meleleh. Minyak
mentah merupakan campuran yang kompleks dengan komponen utama
alkana dan sebagian kecil alkena, alkuna, siklo-alkana, aromatic, dan
senyawa anorganik. Minyak mentah mengandung sekitar 50-98 %
senyawa hidrokarbon dan sisanya merupakan senyawa non-hidrokarbon
(sulfur, nitrogen, oxygen, dan beberapa logam seperti V, Ni, dan Cu).

Tabel 2.1.3 Komponen Crude Oil

Unsur Konsentrasi (% wt)
Karbon 83 - 87
Hidrogen 10- 14
Sulfur 0,05 -6,0
Oksigen 0,05-2,0
Nitrogen 01-20
Logam 107> — 1072
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2.1.4 Trim

Menurut kamus pelayaran Capt. Daniel Manuputty trim adalah
perbedaan sarat muka depan dan belakang. Trim dibedakan menjadi 3
yang pertama yaitu trim by the head (nungging) dimana kondisi kapal
draft depan lebih besar dari draft belakang, sehingga kapal dalam
keadaan menungging. Dan yang kedua vyaitu trim by the stern
(mendongak) dimana kondisi kapal draft belakang lebih besar dari draft
depan, dalam hal ini kapal dalam keadaan mendongak. Dan yang ketiga
adalah even keel dimana kondisi kapal draft depan dan draft belakang

sama sehingga menghasilkan trim = 0.

a b c —
| 4 | Posisi kapal even kel

Posisi kapal trim by
the stern (mendongak)

m— WWW,WWWW Posisi kapal trim by the
ay BI(V C’ p ) y
head (nungging)

Gambar.2.1 Jenis-Jenis Trim

Menurut Hind (1967)" menyatakan bahwa trim adalah perbedaan
antara draft depan dan draft belakang, trim merupakan sudut kemiringan

kapal secara membujur. Trim biasanya diukur dalam ukuran inch yang

7 Heffry V. Dien, and Fransisco(1967), ‘Simulasi Pengaruh Trim Terhadap Stabilitas Kapal Purse Seine’,
Jurnal llmu Dan Teknologi Perikanan Tangkap, P.T. Pangalila (2015)



dinyatakan sebagai positif dan negatif. Dalam kondisi lain, trim
berpengaruh pada saat kapal melakukan olah gerak yang pertama trim by
the stern (mendongak) lebih baik dari pada trim by the head (nungging)
dikarenakan kekuatan mesin lebih maksimal dan mudah dikemudikan
sehingga akan lebih mudah dalam olah gerak, yang kedua pada pengaruh
sarat yaitu kapal dengan sarat kecil akan berakibat kemudi dari baling-
baling tidak efektif, hal ini membuat tekanan sampingnya menjadi kecil
sedangkan kapal dengan sarat besar akan membuat kemampuan olah
gerak kapal menjadi berkurang, karena reaksi terhadap gerak kemudi
terasa berat dan lambat sehingga jika sudah berputar untuk kembali ke
posisi awal membutuhkan waktu yang lama.

Diatas adalah penjabaran pengaruh trim terhadap olah gerak
kemudian pengaruh trim dalam perhitungan jumlah muatan crude oil
(minyak mentah). Trim dapat mempengaruhi nilai ullage sehingga dapat
membutuhkan koreksi dalam perhitungan jumlah mutan minyak mentah
dalam tangki. Selain dalam perhitungan jumlah muatan trim juga dapat
mempengaruhi proses bongkar muatan zat cair dimana salah satu
tujuannya yaitu agar muatan dapat berpindah ke bagian belakang tangki
sehingga dapat dibongkar melalui pipa hisap cargo yang berada di
bagian belakang tangki kapal. Oleh karena itu dalam proses bongkar
minyak mentah akan lebih optimal, apabila saat proses pembongkaran

kondisi kapal dalam keadaan trim by the stern (mendongak).
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Untuk mengatur trim kita dapat menggunakan sistem ballast
maupun memindahkan muatan atau membuat jumlah muatan di tangki
belakang lebih besar dari pada dengan tangki depan.® Cara kerja sistem
ballast secara umum yaitu untuk menyesuaikan tingkat kemiringan dan
draft kapal sehingga stabilitas kapal dapat dipertahankan. Pipa ballast
dipasang di tangki ceruk depan dan ceruk belakang (aft and fore peak
tank), double bottom tank, deep tank dan tangki samping (side tank).
Ballast yang ditempatkan di tangki ceruk depan dan belakang ini untuk
mengatur kondisi trim kapal yang dikehendaki. Double bottom ballast
tank dan deep tank diisi ballast untuk mengatur sarat air yang layak,
tangki ballast samping untuk mengatur penyesuaian sarat air dalam
daftar. Dalam sistem ballast terdiri dari dua pompa yang juga
mendukung sistem lain yaitu, sistem pemadam dan bilga. Pompa ini
terdiri dari pompa bilga ballast dan pompa general service. Pompa
general service digunakan sebagai pompa kedua sistem ballast.
Sehingga pompa general service mempunyai kapasitas kurang lebih
85% dari kapasitas pompa ballast — fire.

Untuk mengatur trim para mualim jaga juga harus
memperhatikan loading/ discharging order yaitu suatu perencanaan
yang disusun untuk melakukan kegiatan memuat atau membongkar
muatan, yang berisikan tentang informasi mengenai tangki yang akan

dimuat atau dibongkar, jumlah muatan yang akan dimuat atau dibongkar,

8 "Makalah System Ballast “- Academia.edu, diakses dari
https://www.academia.edu/23064995/MAKALAH_SYSTEM_BALLAST pada 30 Maret 2020


https://www.academia.edu/23064995/MAKALAH_SYSTEM_BALLAST

urutan-urutan tangki kapal yang akan dimuat atau dibongkar, pompa
cargo yang digunakan dan jalur pipa yang akan disiapkan serta
digunakan untuk memuat atau membongkar. Loading/discharging order
juga berisi tentang perencanaan mengenai pemuatan atau pembongkaran
ballast kapal, dengan terlebih dahulu memperhitungkan stabilitas kapal.
Dari penjabaran di atas penulis menyimpulkan bahwa trim by the stern
(mendongak) adalah kondisi terbaik yang digunakan saat pembongkaran
muatan.
2.1.5 Muatan
Menurut Istopo dalam bukunya “Kapal dan Muatannya”
(1999:65)° muatan adalah segala macam barang dagangan yang
diserahkan kepada pengangkut untuk diangkut dengan kapal guna
diserahkan kepada orang atau badan. Menurut Istopo muatan dibagi
menjadi beberapa macam, yaitu:
1. Muatan cair adalah muatan berbentuk cairan yang dimuat secara
curah ke dalam tangki
2. Muatan basah adalah muatan yang sifatnya basah atau berbentuk
cairan yang dikemas seperti di dalam drum, kaleng, tong dan
sebagainya, muatan basah harus diperhatikan akan kebocoran yang
mungkin terjadi pada kemasannya. Untuk menjaga hal tersebut maka
dibawahnya diberi bantalan sedemikian rupa agar kebocorannya

dapat mengalir ke got, sehingga tidak merusak muatan lainnya. Cara

9 “Makalah Jenis-Jenis Muatan”- Academia.edu diakses dari
https://www.academia.edu/12553268/_MAKALAH_Jenis_Jenis_Muatan_Kapal_Laut pada 30 Maret 2020
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meletakkan muatan memegang peranan yang penting. Yang
termasukmuatan basah lainnya seperti minuman dalam kaleng atau
botol.

Muatan kering adalah jenis muatan yang tidak merusak muatan
lainnya tetapi dapat rusak oleh muatan lainnya, terutama oleh muatan
basah, oleh karena itu kedua jenis muatan tersebut tidak boleh
tercampur.

Muatan kotor adalah muatan yang dapat menimbulkan kotor atau
debu selama atau sesudah muat bongkar, yang dapat menimbulkan
kerusakan pada muatan lainnya terutama muatan bersih dan halus.
Muatan berbahaya adalah semua jenis muatan yang memerlukan
perhatian khusus karena dapat menimbulkan bahaya bagi tubuh

manusia, kebakaran hingga dapat menimbulkan bahaya ledakan.

2.2 Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan penafsiran, maka peneliti
memberikan definisi dari istilah-istilah operasional yang

digunakan dalam penelitian yaitu:

2.2.1. Valve adalah sebuah perangkat yang mengatur, mengarahkan atau

2.2.2.

mengontrol aliran dari suatu cairan (gas, cairan, padatan tefluidasi)
dengan membuka, menutup atau menutup sebagian dari jalan
alirannya.

Ballasting merupakan salah satu sistem ballast yaitu suatu proses

mengisi tangki ballast dengan air laut guna menstabilkan kapal.
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2.2.3.

2.2.4.

2.2.5.

2.2.6.

2.2.1.

2.2.8.

2.2.9.

2.2.10.

2.2.11.

2.2.12.

Deballasting merupakan salah satu sistem ballast yaitu suatu proses
membuang atau mengosongkan tangki ballast guna menstabilkan
kapal.

Double bottom ballast tank adalah struktur lambung kapal dimana
berfungsi sebagai pemisah tangki ballast dengan tangki cargo

Pompa adalah suatu pesawat untuk memindahkan zat cair dari satu
tempat ke tempat lain.

Over board adalah jalur pembuangan air laut maupun sisa minyak atau
cargo ke laut atau ke luar kapal

Trim adalah perbedaan draft depan dan draft belakang kapal

Draft adalah jarak vertikal antara garis air (water line) sampai dengan
lunas kapal.

List adalah kemiringan kapal yang disebabkan karena pengaruh adanya
gaya dari dalam kapal

Ullage merupakan ruang kosong diatas cairan atau muatan di dalam
tangki atau tinggi ruang kosong dalam tangki yang mana diukur dari
permukaan minyak sampai permukaan tangki.

Slop tank merupakan salah satu bagian struktur kapal yang digunakan
sebagai penyimpanan sisa minyak, cargo, maupun oli bekas.

Bellmouth adalah sebuah ekstensi berbentuk lonceng pada setiap akhir
pipa yang berguna untuk membantu memompa muatan yang terdapat

pada dasar tangki.
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2.2.13. MSDS (Material Safety Data Sheet) adalah berkas yang memuat
informasi mengenai sifat-sifat suatu produk atau minyak, hal-hal yang
perlu diperhatikan dalam penggunaan produk tersebut, pertolongan
apabila terjadi kecelakaan, serta penanganan zat yang berbahaya.

2.2.14. SSSCL (Ship Shore Safety Checklist) merupakan daftar gabungan yang
disediakan oleh terminal dan ditandatangani oleh kapal dan perwakilan
terminal.

2.2.15. Eductors adalah proses pengeringan cargo menggunakan educator
pump

2.2.16.Stripping adalah proses pengeringan tanki muatan dari sisa-sisa minyak
dimana dalam prosesnya menggunakan stripping pump

2.2.17.RPM (Revolutions Per minute) Revolutions Per Minute (RPM) adalah
jumlah putaran atau rotasi suatu poros dalam 1 menit

2.2.18.UTI (Ullaging Temperature Interface) merupakan alat portabel yang
digunakan untuk sounding muatan yang ada di dalam tangki guna
mengetahui ullage, temperature, serta interface dari muatan tersebut.

2.2.19.Dry certificate adalah sertifikat yang menyatakan bahwa semua tangki
adalah empty (kosong) dan suitable untuk menerima muatan yang
sesuai dengan nominasi.

2.2.20.ROB (Remaining on Board) adalah istilah untuk menyatakan besarnya

sisa muatan di atas kapal.
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2.3 Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka pemikiran selain berisi input data juga merupakan dasar
yang dijadikan tahap-tahap dalam pelaksanaan skripsi, dimana dilengkapi
dengan masalah pokok referensi data secara teori, pemecahan masalah, subjek
yang diteliti dan bahkan bagaimana keseluruhan komponen tersebut akhirnya
dijadikan sebuah judul skripsi. Dalam memenuhi kegiatan rancangan

pembongkaran maka perlu adanya kerangka pemikiran sebagai berikut:

Proses pembongkaran muatan di MT. Bull
Sulawesi kurang maksimal

Akibat:

> Terdapat sisa muatan banyak di
dalam cargo oil tank

\4

Faktor yang mempengaruhi pembongkaran
kurana maksimal

PUTEE el " Yol ——

Penyebab 2:
Penyebab 1:

Faktor lain penyebab masih adanya sisa
muatan cukup banyak seperti COT tidak
kedap, kinerja stripping pump tidak
optimal, kerusakan boiler

Pengaturan trim dan list pada saat
pelaksanaan proses stripping

!

v

Upaya yang dilakukan:

Membuat posisi kapal pada posisi trim
by the stern agar muatan terpusat di
belakang tangki sehingga muatan dapat
dihisap oleh pipa cargo

Upaya yang dilakukan:

Mengidentifikasi penyebab lain yang
membuat pembongkaran kurang
maksimal sehingga masih terdapat sisa
muatan di cargo oil tank

\

—

Proses pembongkaran muatan di MT. Bull
Sulawesi berjalan maksimal

Gambar 2.3 Kerangka Pikir
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini yaitu:

5.1.1

5.1.2

Faktor penyebab pembongkaran muatan kurang maksimal sehingga
masih terdapat sisa muatan setelah proses pembongkaran adalah
keadaan equipment yang ada di MT. Bull Sulawesi sudah banyak
mengalami kerusakan, yang disebabkan kurang adanya maintenance
dari kapal maupun perusahaan. Rusaknya equipment mempengaruhi
proses pembongkaran muatan, terutama pada saat proses stripping atau
pengeringan muatan. Meskipun sudah menerapkan formula stripping
yang telah dibuat, proses stripping tetap tidak berjalan optimal. Tidak
optimalnya proses stripping membuat sisa cargo yang ada tidak dapat
dibongkar secara maksimal, sehingga menimbulkan sisa muatan cukup
banyak, yang menyebabkan adanya new B/L (Bill of Lading). Faktor
selanjutnya yaitu tidak adanya SOP dalam proses stripping sehingga
pelaksanaan stripping hanya didasarkan pada pengalaman para Officer
yang ada, dan dengan tidak adanya SOP stripping membuat para
Officer muda terkadang sulit memahami proses stripping dengan baik.
Upaya yang dilakukan agar pembongkaran muatan dengan trim by the
stern (mendongak) dapat berjalan dengan maksimal adalah dengan
menerapkan formula stripping yang telah dibuat oleh officer-officer

yang pernah on board di MT. Bull Sulawesi yang tentunya telah
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5.2 Saran

21

mengetahui karakteristik MT. Bull Sulawesi. Dalam penerapannya,
formula stripping ini menitikberatkan pada penggunaan trim by the
stern (mendongak), dan pada saat proses pembongkaran dilakukan
pemilihan tanki untuk dibongkar sesuai ururtan pada discharging plan
agar menjaga trim tetap berada pada trim by the stern dan list yang
baik. Oleh karena itu pengaturan trim sangat penting sebagai
penunjang proses pembongkaran muatan dapat berjalan dengan

optimal.

Saran dari peneliti yaitu:

5.2.1

Seharusnya perusahaan melakukan dry docking maintenance
menyeluruh pada equipment yang berpengaruh pada proses
pembongkaran muatan, terutama pada cargo oil tank yang tidak kedap.
Tentunya kerusakan yang sudah berat ini , akan sulit untuk dilakukan
perbaikan apabila hanya dilakukan perbaikan dari pihak crew kapal,
dan akan memakan waktu yang sangat lama. Oleh karena itu
perusahaan harus melakukan dry docking guna memperbaiki peralatan
pembongkaran yang sudah mengalami kerusakan berat. Mengingat
usia MT. Bull Sulawesi sudah sangat tua, sehingga dry docking harus
dilakukan secara rutin dan harus dilakukan secara benar tidak hanya
sekedar memperbaiki bagian luar badan kapal saja agar terlihat bagus

tetapi bagian equipment juga perlu diperbaiki dengan betul-betul.
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5.2.2 Sebaiknya pihak kapal membuat SOP dalam pelaksanaan stripping
maupun eductors agar mempermudah para Officer, terutama officer-
officer muda, karena dengan adanya SOP maka akan membantu
mempermudah crew kapal dalam merumuskan permasalahan yang
terjadi. Memang setiap kapal SOP tidaklah sama, akan tetapi alangkah
baiknya apabila pihak kapal membuat SOP sesuai spesifikasi kapal
guna membantu mempermudah dalam memahami proses stripping

mauapun proses eductors.
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Lampiran 3

skkmo.gas E M C L i r’EmMobu
ExxonMobil Cepu Limited g

' Wisma GKBI

Copy Non NQgOtlabIE] T SN Voiuan .
Bill of Lading
lsﬂmﬂ"hlm: 441

doages : Banyu Urip Crude Ol
e . 30 May 2018

ped in apparent good order and condition by SKK Migas on board the vessel MT. Bull Sulawes| whereof
hn Tato is Master, at the port of FSO Gagak Rimang, Banyu Urip Marine Terminal the goods described
below, to be delivered in good order and condition at the port of RU V BALIKPAPAN or so near thereto as
he may safely get and discharge unto the order of PT. Pertamina (Persero) or order on the payment of
ght the rate of payable as per charter party

VOLUME Weight In air
Cubic Molers 15°C US Barrols 60 °F Matric Yonnos Long Tons
TOTAL (Grosus) 1087207 690,475 04,669.6 93,1714
Sedimant and Water 549 346 a3 s
TOTAL (Net) 105,665.4 690,069 946223 3,124.9

This shipmenl is carried under and pursuant to the terms of the Charter and all the terms whalsoever of the said
Charter except the rate and payment of freight specified therein apply to and govern the nights of the parties
concemed in this shipment.

In witness whereof three {3) original Bills of Lading, all of this tenor and date, have been signed by or on

behalf of the Master of the vessel, one of which being accomplished, the others stand void.

Dated at FSO Gagak Rimang, Banyu Urip Marine Terminal the 30th day of May, Year 2018

Master of MT. Bull Sulawes|

26
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Lampiran 4
=] P ra Ex¢onMobil
LA} (’
skkrwgas 0w
CERTIFICATE OF QUANTITY
ST./MT.: MT, Bull Sulowesi Flag: Indonesia
Consigmor: SKK Migas
Consignee: PT. Pertamina (Persero)
PRODUCT : BANYU URIP CRUDE OIL
DRY WEY |
Total Bamets before Discharging ° 0
[Totai Baneis sl Ogcargeg 690,416 | 60,008
fots Bares Debeid 880,475 | 900,009
Torsd (US
Ravetn) ot | 690,008
18 &W (%) § & W Factor |S00es F
3.42] AP Toiad fLoeg Ty
! 1714 1249
COMPLETED LOADING 30 May 2019 518 APA ohd Oz Tama)
OTHER ConEnTs Bl L L R i
M e
NBBLS T WUT
|Carga @t 650,415 90,089 ﬁa_";gl 1340 ﬂ. e
Noto Nose
Date 30 May 2019
Acknowtesiged ty:
-&ﬂ’ (;'(/Z’/j
XK Migas
M Foreaiul Asdhi
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Lampiran 5

° P rertAMING  ExgonMobil
skkmigas EMCL 5.

ExxonMobil Cepu Limited
Wisma GKBt
Jalen Jonderal Sudirman No. 28
Jaiarts 10210, tacomesia

Shipment Number a“

Cargo Manifest

Vessel © MT. Bl Sulawes!

Date : 30 May 2010

Flag : Indonesia

Master : John Talo

Departure from Terminal : FSO Gagak Rimang, Banyu Urip Marine Tarming!
Gross Tonnage 61784 tons

Net Tonmage : 3515 toms

The infarmation contained on this manifest is hersby deciared accurate and has been established and relsased in
sccordance with peevaling lows. [naccixade information may be subject 10 a panalty.

Consigror Consignee Product
SKK Migas PT. Pertamina {Persero] Banyu Urip Crude Ol
Cubic meters Metric Tonnes Long tons
15°C US Barrels 60 °F {in air) {in air)
TOTAL (Gross) 100,720.7 690,415 94,669.6 93,1714
NET 109,665.8 690,069 94,622.3 93,124.9

S0.Gagak Rimang, Banyu Urip Marine Terminal
Offshore Installation Manager



Lampiran 6

~BILL OF LADING 4 PERTAMINA

NEW BL 803K619L004

GUANTTTY SASED ON COM OG MOS AFTEA INSCHARGE

BHEPED w spmatent goos caler snd condden Sy PT_PERTAMNA FERSERD) '

o0 LAt e POOKESW S5/ME MT_BULL BULAOVES! 3

whme ot CAFY JOHN TAYO s Masser, ot e pont of e wPARAN

& iy i Sulh e Sk and 15 B¢ dabverad {aitiod) 1o T Wi, Coneiom, Eaceptons S mndaten here £ ater 4

Sl condmered | i e Be aeder ared condtion o e Men of DAL BPAPAY :
00 P TI O  aa M vy aa ey gu1 @0 Tieie Decterpe .
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€ order o prrresvl of fieighl 2 acoostanca Wi S chater panty heveeafier mertaned o fafing sech mestonad
e ahwil Be deamied! 0 De camed or comrsancemer! of Lafteg Aty Degfe SHpdl 1= be ren (Lt

sl et Or (08 ol »
GUANTITY and GRADE AS FURNISHED BY SHSPER
"
ons Gt
Loeg ter - 561.798
Matriz tems - sromts
US Barvels @ 00°F = 963333
Ltars @ 19°C/ - mm
Liter caenrved . 84021
Litors ot @2 60 - TR
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_“‘_‘" - .
Kinkiers . >
Denarty @ 14°C . 008
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alay vout Rl
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Lampiran 9

PT GEMILANG BINA LINTAS TIRTA
SHIP MANAGEMENT

SHIP/SHORE SAFETY CHECKLIST / RECURRING ITEM CHECKLIST (1405009 D04
e e e esSsss

Vessel : MT. BULL SULAWESI

Berth : Port :
Date of Amival : Time of Arrival :

INSTRUCTIONS FOR COMPLETION:
Tha safoty of that a1 gues should bo d afr ,mmmg(v)ulwuwnm
ﬂwymvammﬁmmmumm S QU T 10 e tekon
between $io shio and the tenrinal Where sy gu i 10 bw et accatida, then o not to thet effect shoudd be reerted
in the remarks column.
A box m the cofumn ‘shig' and ' I indicates that the party oo i shoukd camy cut checks.

The preserce of the lettars A, P.or Rin e colamn Code’ indicatas 2w foliomng:

A - (Ag } This indicates. an o or that shoukd be Kentified i the' Remarks” coumn of the Check list or
communcad i 5ome cther My accoptabie foem,

P- uwmmmoﬂmmhummﬁﬂ perationt shouss hot be conducind wihoul the weten
pe trom the arorey.

R - ('Re-checi’). This indicated ilems % ba 1e-checked at sparopriste meervals, 3a agreed between both parties. at periods stated in the
doclaration

mhmqmmmwuwalwmmmuwwmwwmumm
n doeciarabion

PART A’ - BULK LIOUID GENERAL - Physical Checks

Bulk Liquid - General Ship | Terminal | Code Remarks
1. There is sale iccess hateoon the ship wnd shor. L3
2. The ghip is securedy mooned, n
3. The agreed wab ™ A R ’
’ ag! P Syt 5 o A
4. Emorgancy tawrg off pannants ans camecty 1igged and R
LONlion
5. The ship's fire hoses and fee-fighing equiprment arg R
positioned and ready for immedale ute.
6 The rvenal s See-FQIMnG oGquEmant & positioned and R
ready for mymediale use.

~

The ship's camgo and bunker hoses, pipeines and
mandokds ara In good conditon. property ngged and

a termminal s cango and ”mummmm
condition, rigged and spprogriate for e service

camgo transer symem & sullk
drainad 1 allow safe removal of blank mvln

| SROnSCEON

10, Scruppers and save-alls on board are effectvaly phgged "
and drip ¥ays are in positcn and empty

11 Temporardy ppof plugs wik be iy R
moneorod

12, Shore 5pd comanment and sumps are correcty managed R

Page L of 6
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PT GEMILANG BINA LINTAS TIRTA
SHIP MANAGEMENT

SHIP/SHORE SAFETY CHECKLIST / RECURRING ITEM CHECKLIST (1405009 D04

13, The shig's unused cargo and bunker connections am
propedy secuod wih tiank fanges iy boted

14, The wrmenal s s ed cargo and bunker commections are
ly secured with Sank fanges fuby boted

15, Al Gargo, bistast and Dunker tark 0w s tosed

16, Sea and overboard dischame vadves, whan not in use, are
closed and securod.

external doors, ports and windows in the
accommodaton, siomes and machnory spaces are dosed.

DS emergency fire control clans see kcited
o X

chacked.

Location:

1 the ship /s fited, or is muummmmwmm& the fofiomwing ponts shoukd be physicaly

Inert Gas System

Ship | Terminal

19 Fued 1GS predsune and auygen conuol 1ecomers an

20 Mwwmmunnwmmmm
content of

Code

Remarks

PART ‘B’ - BULK LIGUID GENERAL — Virbw/ Verification
Bulk Liquid - General ;

Ship

21, The ships s resacly 10 Mo UNCer ity Gwe oW

22 Thore 15 an eflectvo dock walch in aNBndance cn board
H0K ARG SLOAS0N Of OpRTAIaNS on the shvp and 1

Code

Remarks

Imnmi‘l
21, 0 sufficen! porsonnel on boayd and ashore %

procoouTes ‘or Cargo, burkar ani bakass handing R

25, The emergency sgnal and ahuldown prooedare 10 bo uted
by the ship and shore hive been explaied and

__undersiood,
26. Mmenal Salety onsv-utlm& v 1he carge anster
Tigve beo wahanged whinm

27, The hazaeds asaociaied with 10X¢ SUOBANcas In 1ha Cargo
Dang handind Farn bean dentfed and undenood

H2S Content -

28, An e | Shore Fre C 3an has boen

28 Tha agreed tank venting system wil be used.

0. The reguirements for dosed cparasons have Deen agreed.

31. The cperation of the PV system has been verfied.

32, Where a vapour retum Ine & conneciod, operating
melers have beers

| parameiers have beer agreed.
33 Indapecdecs Ngh level slarms, if fined. sre apsratonsl and
have been fested.

34, Adoguate slecyical insidating means e i place in the
0 connacion

Inog are S110a Wit & NON TOtUM vale, of procoaunes

MM
. fequiemants ap baing observed

37, Naked lght reguiations are being cbserved.

38 Shipitore lelephones, mobile phoes wnd osgle
requinements ssw beng observed

x> v > >

30, Hand torchirs (Sastiighes) are of an spproved lype.

Page 20f 6
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PT GEMILANG BINA LINTAS TIRTA
SHIP MANAGEMENT

SHIP/SHORE SAFETY CHECKLIST / RECURRING ITEM CHECKLIST (14052009

D04

w18 on the]

A R

Measures have boon taken 10 ensure suticent mecnanical
| vendilafon ¥ the puamproom

. Thare is provi for an

gency escapa.

48 The maximum wind and swsll cbara for cparations have
DOON agreed

Stop cago 6l
Dsconnact at
Unterth at

40 Secunty protoocks have D agrbed Dioween (he Ship
Security Officer s ther Port Faciity Secusity Officer,
e

Present Securily Levvel

AP

Inert Gas System

Ship

51. The |GS is fuly opovationas and n goed working ordor,

52, Dock seals, or oquvadent, are in good working orcr

53 Ligrid bviss In pressi s vacuum Draakees & comect.

54 The fxed aem ponable OryQen anolysen have been
@ Tank G v tiod) ara =

56. Al parsonenl in chame of Cgo opéralions 510 aware thal.
nthe case of falure of the inert gas plant, dachange
cperatons should cease and the tominal be avised.

if the siip i Sited, mkmmuu_uimmm#‘g_qnmfmm“ ing statements should be acdr

Terminal | Code Remarks

BN R R

umwanmm;mmwa&moqﬁhm-mmmmwm.mmsmrs

showld be addressed.
Crude Oil Washing Ship | Terminal | Code Remarks
57. The Pro Amval COW check dsi. as contained in e
%mmmmmnmw
58, Tha COW chack-Ists e use balom. cuning and aher COW.
a8 cordsned n the approved COW manusl s saitabls R
and being used
If the ship s planning fo tank clean alongside, the fofowmng stalernents shouk! be addressed.
Inert Gas System Ship | Terminal | Code Remarks
53. Tank 9 are pi cuning the ship's stay VN‘o." Yes/No*
... Songsiis 1o shore ingtaitason.
60 I pes, the proceduns snd approvels for ek deaneg have | N/A
beon agreed.
51, Permsszon has bean granted for gas froeng operatons xur" asri"

* Dol yue 0f 70 a8 sppropriale

Page Jaf 6
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PT GEMILANG BINA LINTAS TIRTA

SHIP MANAGEMENT

SHIP/SHORE SAFETY CHECKLIST / RECURRING ITEM CHECKLIST (14052009

PART ‘C' - BULK LIOUSD CHEMICALS - Verbal Verification

D04

Bulk Liquid Chemicals

Ship | Terminal

Code

Remarks

1. Mawrid Sataly Oara Shaes am avalabie gving the
data for (he sale handing of the

2. A marufactume's inh&tion camtcate, whom

protective datheg and equpment (Inchusng sef-
and Is susabip for the

6. Cargo syshem gauges And aRms ane comently 5 s in

ordey
_%1‘ VIDOE RIRCION INSUUMANTS FOMAlY SR 1608 o
e handied

on Hire-highting mecs and peocedures has been

ransior mdw“md resatant 1o He
action of the

10 Cuwwm nmmmhm

] wm RRONETH, DA ES mnmwi
mnnnn:m%m | S 1or g G

PART ‘D' -~ BULK UIQUERED GASES - Verbal Verificstion

Bulk Liquefied Gases

Remarks

i Msumummnml&mm

3. The walsr spray systiem is résdy lor Fomuckle uss.

4, There is sulficient sutablo protecive equipment lindhudag.
mmumw»ummm

5 mmmwmm’rm"ﬁm
with gy e, 85 required

6 Al remote contrdt valves are in warking otk

7. The requined cammo pumps and COMEFassars &0 in paod
order, and the maemam working prossures hive been

8. RAelguefaction or bail-olf control equipment is in good crdel

@ The gas o Guigr Pas Dean penpany set Jor the
mummmwu inspected and in

Qood ardor.
1 Cm&hm“mnnmwuwh

Wl—%ashnmmmhﬁmwudn
| working properly

12. Ship and shore have rformed cach of the clasing rate of
ESD vves, automalic valves of sl dovices.

89

13 mhmwmwwm

on the WILM Jemmpes

18 %mnmmwmmmﬂmn

mmmn_-_!ggggm h!ﬂ%
15, The compressin room i propery vertiisted (he |

motor room & properdy pressurizod and the akum system s
worung.

Pagedof b

35



36

PT GEMILANG BINA LINTAS TIRTA
SHIP MANAGEMENT

SHIP/SHORE SAFETY CHECKLIST / RECURRING ITEM CHECKLIST (100509 D04
———

16, Cargo tank rebel valves are 9o comectly & actui redel
valve s=tings are clearly and vistly dispinyed
|Record sotings bolow)

Tank No 1
Tank No 2
Tk No3
Tank No4
Tank No 5
Tank No s
Tank No.7
Tank No 3
Tank No.2
Tank No.10

DECLARATION:

We the undersigned, have checked the above llems in Parts A and B , and where appropriate Part € or D, in accordance with
the instructions, and have satistied ourselves that the entries we have made are correct to the best of cur knowiedge.

Wa have also mads Armangoments 10 Sy oul pOltive chocks as necessacy and agreed Mat those i with code 'R in the

Check-list should be rechecked at tervats not ding hours,
For Ship For Shore
Name : Name :
Rank ; CHIEF OFFICER Pasition :
Signature : Signature :
Date : Date :
Time : Time :
Record of repetitive checks
Duee
Tiese
aitials fir Ship
Buitials i Shore

Page Sof 6



PT GEMILANG BINA LINTAS TIRTA

SHIP MANAGEMENT

SHIP/SHORE SAFETY CHECKLIST / RECURRING ITEM CHECKLIST (1405009 D04

RECURRING ITEMS CHECKLIST

i the ship securely moarea”

Arg T (Rncy WNG witss Conectly (anoned?

W Ihare Sale ncoms Detwesn shp snd shom?

5 thare an efficiont deck watch n aendanco on board and
suporvisicn on the teeminal and on the ship?

s the agroed shpshone on systom oparatve?

Have the procedures for cango, bunker and balsst been agreed 7

Are Ara hoges and lim fighting ogupmant on doard and ashore
postioned and ready for inmedaly use?

Are souppers effactvely plugged and diip iays in posion, both on
bosrd ard sshore.?

5 the RYIAC 1ANk vaning Sysian beiog used?

Ara @l axtomal dooes and Pors i e Acoommadation dosed?

Are e requirements Jor use & galley oquipments ard other
cocking applances berg obsoned?

Ao smoking reguialons beng obsened?

Are raked ight rogulasions being observed?

Are sulficint persconel on bosed and ashors to deal with an
amaegency?

mmmndmnmu\bunmm

uumuwammmmwm'u
chxsnd oparAtons heen aged?

Are dock 5aaks I goOT Working onliers !

Aro hquid kovels in PV breakem comect ¥

Harve the ltestt and portalie cxygen snalycers been callbited and
are they warking propary?

Ase fived IG pressure and oxygen comarnt recorders working?

muwmmmnmmommﬂ
conmen of 8% or less Ly volane?

MUMMUMOWE‘MJWW“INW

ADDITIONAL

g the pump 100m Deen chacked for leakages?

Haa the cerpo deck sran Doen checked for loxkages or any other
wity?

Are e crp trarys froo of ary bquid?

Officer of the Walch

To be pardormed at loast 4 Wmes per cargo operation

Maximum 4 hrs betevon techacks

Page 6of 6
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Lampiran 10

DISCHARGING PLAN
PORT LAWE LAWE ' DATE 02.06.2019
voy 007 / D - 2019 | CARGO BUCO

» Cargo to be discharge: 113757 KL cargo 8UCO

V/L will have 2X12" Hose connection to manifolds fixed Port Side no 142

Line up disch line, after open/close hydraulic valve, pls isolate valve in foam room

Sequence for Discharge as below :

Initial Discharge rate shall be 500 m3/hrs and max discharge rate 2000 m3 with maks

pressure @manifold 7.0 kg/cm2

17 Disch COT : 1-6W Equal by COP # 2

2'® Disch COT: 1W & 4W First Stripping

3" Disch COT: 3W & 6W Second Stripping

4™ Disch COT: 2W & 5W Last Stripping

5" Last Tank 5P

Follow chief officer discharge plan D14

Maintain ships up right oll the time ond for stripping heel 0.5 port and trim 2.0 - 25

meter by stern

Save as stabylity calculation every 4 Hrs

Ballasting FPT: SMtr, WBT 1W: 20 Mtr  WBT 2W: 20 Mtr, WBT 3W - 5W: 10 Mtr,

6EW: 15 Mtr

» Cheeked IG pressure, open mast Riser for release if Over pressure. Maintain pressure
between 50 - 60 mmwg.

» Inform Engine room if I& Oxigen content 5%, If inert gas failure please stop COP and

resume when T6 refurn to normal condition

Close moniton COP temperature, if more than 60° pls inform Engine room

Close monitor with space of shore hose connection

Pis comply with ship shore safety check list

All Nominated tanks I.G. valves to be checked and locked inta open pasition,

Keep a close check on M/f gauges.

Keep maintain and adjust mooring wire to good position

Hourly deck round maintain all the time and report to cow at ccr

OOW to control access door

Deck crew to inform CCR if there is any smoke emission from the funnel and E/R to be

informed immediately .All accommedation vents to be closed,

~ Duty officer to ensure hourly rounds of P/RM’s is taken and entry made in logbook. Encl
space entry permits to be completed every 8 hours and posted at the pump reom
entrance. Follow C/O standing orders,

» If any doubt call C/O any time, Please take action first for immediately.

» BASE DO THE JOB ON SAFETY.

VvV ¥

W NN NN N

Y

Y

WM - VYW

CALL CHIEF OFFICER AT ANY TIME IF IN DOUBT,
GOOD WATCH.

Prepared by,

Mgoh. Cohyadi Andi Fokhrizal Samsul Arifin Muhammad Rizky
Chief Officer 2/0 3/0 4/0
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Tanggal
Waktu

Lembar Wawancara

: 10 Juni 2020
:17.00-17.30

Narasumber : Hari Ruswanto

Jabatan

: Chief Officer MT. Bull Sulawesi

Apa kendala pelaksanaan proses pembongkaran muatan di MT. Bull
Sulawesi?

Jawaban:

Kendalanya banyak, terutama pada peralatan pembongkaran muatan.
Seperti kita ketahui usia kapal kita sudah tua sehingga banyak
peralatan yang sudah tidak normal, ditambah dengan adanya
maintenance pada boiler membuat proses cargo operasi semakin
sulit. Sebetulnya permasalahan utama terletak pada stripping pump
dan COT vyang tidak kedap, apabila stripping pump di MT. Bull
Sulawesi dapat bekerja normal hal tersebut akan membantu sekali.
Untuk COT yang tidak kedap hal ini menjadi masalah serius dimana
Kita tidak boleh sembarangan membongkar di setiap tangki. Kita
harus memastikan pembongkaran diutamakan pada tangki-tangki
yang tidak kedap, maka dari itu formula stripping yang ada harus
benar-benar diterapkan. Belum lagi kita harus memperhatikan trim
kapal Kita supaya cargo tetap terpusat di belakang kapal dan dapat

dihisap.

40



Apakah tidak ada pedoman resmi dari perusahaan mengenai proses
stripping?

Jawaban:

Tidak ada pedoman resmi mengenai prosedur stripping di perusahaan
Kita, sejauh pengalaman saya berlayar saya juga belum menemukan
pedoman resmi dari perusahaan-perusahaan yang menaungi kapal
saya. Mungkin hal tersebut dikarenakan setiap kapal mempunyai
struktur cargo pump yang beda sehingga tidak dapat dilakukan
prosedur yang sama. Hanya melalui pengalaman saja selama saya
berlayar, untuk kapal prosedur stripping sesuai dengan pemberiaan
handover Officer yang terdahulu yang disatukan dengan pengalaman
Kita masing-masing.

Bukankah cargo yang ada dapat dihisap juga melalui eductor pump?
Jawab:

lya betul seharusnya memang begitu, ketika cargo pump dan
stripping pump tidak dapat menghisap cargo lagi makan kita dapat
menggunakan eductor pump sebagai jalan lain. Tetapi, eductor pump
Kita tidak dapat digunakan saat ini karena untuk menggunakan
eductor pump harus menggunakan RPM yang tinggi yaitu sekitar
1200, sedangkan kapal kita sedang ada perbaikan di boiler, kemarin
saat saya coba dengan Chief Engineer mengecek eductor pump
apakah fungsi atau tidak, ternyata masih berfungsi, tetapi tidak dapat
menghisap cargo karena daya yang dibutuhkan kurang sehingga tidak

dapat terhisap.
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Bagaimana upaya untuk mengatasi agar pembongkaran dapat berjalan
dengan optimal?

Jawaban:

Upaya jelas kita rencanakan di discharging plan dengan baik. Kita
pakai ISGOTT sebagai pedoman. Semua kru terutama Officer on
Cargo Watch harus dibriefing agar paham mengenai discharging
plan. Saat itu saat pelaksanaan kita laksanakan satu persatu. Untuk
saat ini yang dapat kita laukan pada proses stripping dengan
menggunakan formula yang telah dibuat, hanya dengan cara dry
docking masalah ini dapat selesai dengan memperbaiki alat-alat yang
rusak, akan tetapi kita ketahui kapal ini sudah terlambat untuk
melakukan dry docking mungkin beberapa bulan kedepan kapal ini
baru akan dilakukan dry docking oleh perusahaan.

Apakah semua officer MT. Bull Sulawesi bisa melaksanakan
stripping?

Jawab:

Tidak semua bisa, seperti hanya Second Officer yang lancar. Memang
proses stripping memerlukan pengalaman, jadi officer-officer muda
seperti Third Officer dan Junior Officer masih perlu supervisi dari

saya.
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Tanggal

Waktu

Lembar Wawancara

: 11 Juni 2020

: 21.00-21.30

Narasumber : Syamsul Arifin

Jabatan

: Third Officer MT. Bull Sulawesi

Apa kendala pelaksana pembongkaran muatan di MT. Bull Sulawesi?
Jawaban:

Kendala menurut saya saat proses stripping. Hal itu dikarenakan Kita
menggunakan cargo pump saja untuk stripping. Serta faktor COT
yang tidak kedap, baru pertama kali ini saya on board di kapal yang
mengalami COTnya tidak kedap sehingga kita tidak boleh
sembarangan dalam melaksanakan pembongkaran. Sehingga saat
proses stripping saya masih perlu supervisi dari Chief Officer.
Menurut anda apakah yang perusahaan perlu perhatikan mengenai
masalah ini?

Jawaban:

Alangkah bagusnya kalau perusahaan membuat SOP stripping dan
eductors agar mempermudah Kita, terutama Officer muda seperti
saya, dan hal yang lebih penting seharusnya perusahaan melakukan
training kepada officer-officer muda dalam hal pelaksana stripping

maupun eductors agar para Officer muda lebih familiar.
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Tanggal

Waktu

Lembar Wawancara

: 12 Juni 2020

: 08.00-08.30

Narasumber : Muhammad Rizki Igbal

Jabatan

: Junior Officer MT. Bull Sulawesi

Apa kendala pelaksana pembongkaran muatan di MT. Bull Sulawesi?
Jawab:

Kendala menurut saya paling susah adalah saat proses stripping
karena saya belum mempunyai pengalaman apapun dan ini adalah
kapal pertama saya menjadi seorang Officer. Saya banyak mendapat
ilmu dari kapal ini, saat saya cadet kapal saya tidak pernah
mengalami masalah saat cargo operasi, tetapi di MT. Bull Sulawesi
masalahnya sangat kompleks, walaupun itu sayang menyulitkan saya
akan tetapi saya benar-benar mendapatkan pengalaman yang sangat
bagus. Untuk proses stripping tentunya saya masih harus didampingi
oleh Chief Officer karena proses stripping di MT, Bull Sulawesi
sangat berbeda dengan kapal saat saya melakukan praktek berlayar,
oleh karena itu saya betul-betul banyak belajar dari kapal ini

Menurut anda apakah perlu dibuat suatu prosedur mengenai proses
stripping?

Tentu saja perlu, tidak hanya prosedur saja akan tetapi pembekalan

training sebelum on board terutama bagi para Officer muda seperti
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saya, dengan begitu kita tidak kaget dan paling tidak kita paham

prosedur yang valid akan pelaksanaan stripping.
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Tangga

Waktu

Lembar Wawancara

I : 13 Juni 2020

: 16.30-17.00

Narasumber : Sjachrul Sjahab

Jabatan

1.

2.

: Chief Engineer MT. Bull Sulawesi

Faktor apa saja yang menyebabkan pembongkaran muatan kurang
optimal yang berasal dari mesin?

Jawaban:

Banyak penyebab dari mesin (equipment) yang membuat
pembongkaran muatan kurang maksimal. Pertama adalah boiler, boiler
kapal kita sedang dalam perbaikan ada kebocoran dalam gasket boiler
yang menyebabkan boiler tidak dapat dijalankan, sehingga butuh
sebuah maintenance. Kerusakan pada boiler ini mempengaruhi kinerja
cargo pump terutama pada eductor pump. Untuk menjalankan eductor
pump setidaknya dibutuhkan daya RPM sekitar 1200. Memang eductor
pump kita jalan akan tetapi tidak dapat menghisap cargo dikarenakan
daya yang dihasilkan sangat lemah. Dengan keadaan boiler hanya satu
yang berfungsi RPM yang dapat dihasilkan maksimal saat ini hanyalah
1100 RPM saja, apabila kita paksakan nanti akan menimbulkan
masalah lain, seperti halnya trip pada cargo pump dan generator
maupun IG.

Apakah pendapat anda mengenai stripping pump yang ada di MT. Bull
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Sulawesi?

Jawaban:

Stripping pump di kapal ini sudah tidak normal lagi, pengaruhnya
sangat kecil pada saat proses stripping. Saat stripping pump dijalankan
saya mengecek langsung ke pump room pergerakan mesin dari
stripping pump sangat lambat, tidak seperti stripping pump pada
umumnya, sehingga saya simpulkan bahwa stripping pump di kapal ini
memang sudah tidak normal. Dari Chief Engineer yang saya gantikan
sebelumnya memang beliau sudah memberi info tentang stripping
pump ini, kemungkinan stripping pump ini hanya dapat diperbaiki
ketika dry docking. Oleh karena itu sampai saat ini untuk proses

stripping tetap menggunakan cargo pump
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